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Alhamdu Lillahi Rabbbil a’almin, Puji Syukur Alhamdulillah penulis
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uacpakan kehadirat Allah yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya,
s%ingga penulis dapat menyelesaikan penulisan  Skripsi yang  berjudul
“Imteraksi Sosial Antara Umat Beragama Islam Dan Kristen Di Kelurahan
Sfél’omulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru” guna untuk
mE&mperoleh gelar Sarjana Aagama (S.Ag) dalam program studi Studi Agama-
A%ma Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

© Shalawat dan salam tidak lupa penulis kirimkan kepada Nabi Muhmmad
SEW, yang telah membawa umatnya dari zaman Jahiliyah menuju zaman
Islamiyah dan begitu juga para Shabatnya, serta para umatnya yang senantiasa
mengikuti ajaran-ajarannya. Aaamiin.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa kelemahan dan keterbatasan
penulis dalam penyususunan skripsi ini stidaknya hambatan, kesulitan, dan
rintangan yang dihadapi. Namun dengan bantuan serta motivasi serta bimbingan
yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
skfpsi ini.

-] Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan
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terimakasih yang sebesar-besarnya tidak terhingga kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor UIN Suska Riau
beserta para jajaranya yang telah memberikan penulis kesempatan untuk
menuntut ilmu di Universitas ini.

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin serta
Wakil Dekan | Bunda Dr Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Bapak Dr.
Afrizal Nur, MIS, Wakil Dekan Il Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, LC,
MA yang telah menjadi pemimpin dan amanah di Fakultas Ushuluddin.
Bapak H. Abdul Ghofur, M.Ag, dan Bunda Dr. Khotimah, M.Ag selaku

Ketua dan Sekretaris Program Studi Studi Agama-Agama dan seluruh
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Bunda Dr. Khotimah, M.Ag selaku (Pembimbing I) dan Bapak Abdul
Ghofur, M.Ag selaku (Pembimbing Il sekaligus PA) vyang telah
membimbing dengan penuh keshabaran dan Ikhlas sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini.

Tidak lupa, kepada Bunda Khairiah, M.Ag yang telah memberikan ilmu,
nasehat, motivasi, dukungan, dan yang telah Shabar mendidik sehingga
dapat menyelesaikan Skripsi ini.

Para Dosen Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang sudah memberikan ilmu dan nasehat kepada penulis.
Ayahanda Modung Hasibuan, Ibunda Nurhamidah Harahap, yang telah
susah payah melahirkan, membesarkan, mendo’akan, selalu memberikan
nasehat, dan mendidik serta memberikan Pendidikan demi kesuksesan
penulis Insyaallah kelak di dunia dan akhirat. Selanjutnya Kakak Lisda
Warni Hasibuan, Abang Imam Saputra Hasibuan, dan Adek Alwi Sihab
Hasibuan dan Hardian Adiba Hasibuan yang selalu support dan
mendo’akan, dan juga seluruh keluarga besar baik dari pihak Ayah
maupun Ibu yang selalu memberikan nasehat dan mendo’akan.
Teman-teman seperjuangan Prodi SAA terkhusus Angkatan 2021 yang
telah saling membantu, mensupport, mengajari, memberikan semangat
dari awal perkuliahan semester sehingga penulis menyelesaikan Skripsi
ini.

Teman-teman yang selalu memberikan dukungan, terkhusus Abang
Sepupu Islahuddin Hasibuan yang sama-sama berjuang dan saling dukung
mulai awal mendaftar di UIN Suska Riau hingga dalam penulisan Skripsi
ini, dan jugaTeman-teman Amelia Monasarai Nasution, lis Anisaidah
Khoiriansah Nasution, M.Wahyudi, dan Lukman Minhajul Tanjung yang

selalu mensupport penulis.

. Kepada semua pihak terkait yang telah membantu penyususnan SKripsi

dalam rangka menyelesaikan perkuliahan penulis di Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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g Harapan dan do’a semoga Allah SWT memeberikan balasan yang berlipat

:ganda kepada semua pihak yang telah berjasa dalam membantu penulis dalam
© menyelesaikan Skripsi ini.
Dengan berbagai keterbatasan pengamalan, ilmu maupun hasil penelitian

—tentunya tidak menapikan bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan yang
=

=
—~karya ilmiah sebagai masukan bagi penulis untuk [enelitian dan penulisan

membutuhkan kritikan yang sifatnya yang konstruktif demi kesempurnaan

— Karya ilmiah di masa yang akan datang.
wn

=  Akhir kata, kepada Allah SWT jugalah penulis serahkan segalanya dalam
2]

-smengharapkan keridhaan. Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi masyarakat

g umumnya dan bagi penulis khususnya, serta anak dan keturunan penulis kelak.

Pekanbaru, 2025

Saparuddin Hasibuan
NIM. 12130312703
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
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dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan
titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin Es
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf latin

Nama

Fathah dan Ya

Ai

adanu

.3

Fathah dan Wau

Au

adanu

Contoh :

- X kataba

‘:ﬁ

fa'ala

- & dhuriba

_ s

- U5

C. Maddah

¥ kaifa
haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Nama Arab Nama Huruf Latin Nama
L) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
S Kasrah dan ya I I dan garis di
atas

Xi
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. Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
- J& qala
- ) rama
- & qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta“ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta*" marbutah hidup

Ta* marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta" marbutah mati

Ta™ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta“ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta* marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakYAY) raudah al-atfal/raudahtul atfal

S B A al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasyid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau

tanda

tasydid,

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

Xii
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- J% nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, Kkata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- dal ar-rajulu
- A al-galamu
R i asy-syamsu
S al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir Kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- A6 ta’khuzu

Xiii
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- &{~% syai’un
- ¢35 an-nau’u

- 4 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- OB )‘J‘)—A}@A A1 Z;lj Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa

innallaha lahuwa khairurrazigin

- WLHA5kIA% &l sl Bismillahi majrehd wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Gl & A“-\u-“ Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu

lillahi rabbil “alamin

- el Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan

Xiv
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Sg)aruddln Hasibuan (2025) : Interaksi Sosial Antara Umat Beragam Islam
dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat,
Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru

1w e

Irteraksi Sosial adalah hubungan timbal balik antar individu dengan individu lain,
individu dengan kelompok lain, kelompok dengan kelompok lain artinya individu
dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. Indonesia merupakan
negara yang unik, dimana di dalamnya terdapat banyak aktivitas kehidupan yang
bﬁanekaragam dengan banyaknya keanekaragaman yang ada, Seperti di
Keturahan Sidomulyo Barat terdapat bermacam suku, budaya, dan agama
séRingga terjadilah Interaksi Sosial antar umat beragama. Interaksi yang terjadi
amtara umat beragama di Kelurahan Sidomulyo Barat cukup harmonis karena
ti&chk pernah menimbulkan konflik anatara individu maupun kelompok. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bentuk dan Faktor yang mempengaruhi
Interaksi Sosial antara umat beragama Islam dan Kristen di Keluarahan
Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitaian adalah Kualitatif (Filed researceh), Teknik
pengumpulan data digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil dalam penelitian ini adalah bahwasanya bentuk interaksi sosial antara umat
beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat adanya sikap tolong
menolong, gotong royong bersama, jual beli, kerja sama dengan baik, mengahidiri
pesta dan syukuran, menhahdiri kematian, dan perayaan hari besar keagamaan,
bersaing sehat dalam bidang ekonomi dan politik Sehingga terjadinya Interaksi
sosial yang baik, harmonis dan tidak pernah sampai menimbulakan konflik.
Sedangkan faktor terjadinya Interaksi sosial adalah karena Tempat tinggal,
bahasa, Tingkat Pendidikan, sikap ramah Tamah, dan sikap yang menamkan
toferansi antara umat beragama sehingga faktor yang mempengaruhinya adalah
Féktor Internal, Faktor Simpati, dan Faktor Eksternal. Dengan hal itu bahwasanya
ir&raksi sosial yang terjadi cukup baik.

-
Keta Kunci :  Interaksi Sosial, Umat Islam dan Kristen, Keluarahan
Sidomulyo Barat
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T ABSTRACT
)

S#paruddin Hasibuan (2025): Social Interaction between Muslims and
2 Christians in Sidomulyo Barat Subdistrict,
Ll Tuah Madani District, Pekanbaru City
@

Sagial Interaction is a reciprocal relationship between individuals and other
incividuals_ individuals with other &roups, and groups with other groups, so
ind#viduals can influence other individuals or vice versa. Indonesia is a unique
cagmntry. and there are many diverse life activities. With many diversities existing,
sugh as in Sidomulyo Barat Subdistrict there are various tribes, cultures. and
refigions so that social interaction occurs among religious communities. The
interaction occurring among religious communities in Sidomulyo Barat Subdistrict
isﬁuiﬁ: harmonious because it never causes conflict among individuals or groups.
Tisés research aimed at finding out the forms and factors influencing social
inf@raction between Muslims and Chrisfians in Sidomulyo Barat Subdistrict, Tuah
Madani District, Pekanbaru City. This research was qualitative (field research).
OBservation, interview, and documentation were the techniques of collecting data.
The research findings showed that the forms of social interaction between Muslims
and Christians in Sidomulyo Barat Subdistrict were attitudes of mutual assistance,
mutual cooperation, buying and selling, good cooperation, attending parties and
thanksgiving. attending deaths. and celebrating religious holidays, competing
healthily in the economic and political fields. So, there is a good and harmonious
social interaction never causing conflict. While the factors causing social
interaction were the place of residence, language, level of education, friendly
attitude, and attitudes instilling tolerance among religious communities so that the
factors influencing it were internal factors, sympathy: factors, and external factors.
Based on the explanation above, the social interaction. occumng was quite good.

K&words: Social Interaction, Musllms and Chnst,ans, Barat Sidomulyo
Subdistrict . _'; R
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang unik, dimana di dalamnya terdapat

banyak ativitas kehidupan yang beranekaragam, dengan banyaknya

Insiuferdio yeH o

= keanekaragaman yang ada, tidak menjadikan Indonesia sebagai negara yang
g’ dipenuhi dengan konflik. Keanekaragaman yang ada di Indonesia tidak hanya
=~ ada pada satu dua elemen akan tetapi banyak elemen, seperti keanekaraman
;Suku Etnis, Budaya, Bahasa, dan Agama. Seperti yang kita ketahui Bersama
m di Indonesia terdapat enam agama yang sudah dakui oleh Negara diantaranya
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu.' Dari banyaknya
keanekaragaman agama tersebut jika dinalar melalui nalar manusia pasti akan
terjadi berbagai macam konflik yang tak kunjung usai dikarenakan masing-
masing agama memiliki aturan-aturan tersendiri yang berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya.
Kota Pekanbaru merupakan ibu kota sekaligus kota terbesar di
Provinsi Riau, Indonesia. Etnis di kota Pekanbaru adalah suku Melayu,
@ namun yang menjadi Etnis mayoritas/terbesar adalah etnis Minang umumnya
Eﬁ' bekerja sebagai profesional dan pedagang, populasi yang cukup besar telah
E mengantarkan Bahasa Minang sebagai bahasa pasaran dan pergaulan yang
~umum digunakan oleh penduduk Kota Pekanbaru sehingga bahasa Melayu
Lokal yang kurang dominan tetapi tetap bahasa Indonesia bahasa utama untuk
bahasa persatuan Komunikasi antar suku. Selain itu, etnis yang memilki
proporsi cukup besar adalah Jawa, Batak, Tionghoa. ? Penduduk di Kota

Pekanbaru bermacam-macam agama, hamun yang menjadi mayoritas adalah

! Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, HIm. 8.
% Leo Suryadinata, Evi Nurvidya Arifin, Aris Nanta, Indonesia’s Popylation: ethcicity
anehreligion in a changing political landscape, Institut of Suutheasst Asian Studies, 2003, HIm.
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I agama Islam. Sebagian lagi memeluk agama Kristen, Katolik, Budha, Hindu,

dan juga Konghucu.?
Manusia menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial, dan

manusia juga sebagai bagian dari Masyarakat yang tidak dapat dipisahkan

lw e}dio y

— dari anggota Masyarakat lainnya. Salah satu ciri-ciri bahwa kehidupan sosial

bermasyarakat itu dengan adanya Interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan

1N X!

= salah satu faktor utama dalam hubungan antar dua orang atau lebih yang
g’ saling mempengaruhi satu sama lain. Manusia akan selalu membutuhkan
=~ orang lain untuk berinteraksi dan berbagi pikiran. Hal ini akan menimbulakn
; pola hubungan yang membangun interaksi dalam Masyarakat.* Sejak manusia
m dilahirkan di Dunia ini, mereka telah memiliki Insting untuk bergaul dengan
sesamanya. Hubungan antara sesama mereka adalah sebuah kebutuhan bagi
mereka. Oleh karena itu, dalam pemenuhan segala kebutuhan tersebut, maka
manusia dapat memenuhi kebutuhan yang lainnya, seperti untuk menjadi
bagian dari suatu komunitas atau kelompok tertentu.” Hal ini diperkuat
dengan pendapat yang dijelaskan oleh sejarawan muslim yang bernama Ibnu
Khaldun. Menurut Ibnu Khaldun, manusia membutuhkan interaksi dalam
menembuhkan peradaban. Karena menurutnya manusia secara tabiat adalah
makhluk sosial. Oleh karena itu manusia harus berkumpul, karena hal ini
merupakan karakteristik kesosialannya. Hal seperti ini mengandung makna
esensial dari peradaban. Pertemuan sangat urgen bagi kehidupan manusia.

Tanpa pertemuan, keberadaannya tidak sempurna. Tuhan berekinginan

memakmurkan bumi oleh mereka semua dan memberikan Khilafahnya
* hanyalah kepada mereka.’

Agama dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki peran yang

&us.lamun :m:ue[sl ajelg

sangat penting terlebih dalam hal sosial. Agama seakan menjadi identitas bagi

=

e

W

=

~ ° Darmawati, Determinasi Registerasi Penduduk Kota Pekanbaru, Teroka Riau, Vol.
VI, No.2, Pekanbaru, 2008, Him. 61.

w * Auliah Safitri, Suharno, Budaya Siri’ Na Pacce dan Sipakatau dalam Interaksi Sosial

I\)'ralsyarakat Sulawesi Selatan, Jurnal Antropologi: Sosial Budaya, Vol. 22 No. 1, 2020, HIm.102.
= ® Subandi, Agama dan Interaksi Sosial, Jurnal Ilmiah, Vol.13 No.2, 2018, HIm. 173.
= ¢ Abdurrahman Kasdi, Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Perspektif Kepemimpinan, Jurnal
Fiiah, Vol. 2 No. 1, 2017, HIm. 291-307.
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§ setiap penganutnya, saat ini banyak para generasi bangsa yang melakukan

* kegiatan mereka dengan dalil demi agama atau melakukan tindakan dengan
mengatas namakan agama. Agama-agama yang ada di Indonesia tidak
terelepas dari yang Namanya Interaksi Sosial. Dengan adanya interaksi antara
- orang satu dengan orang lain secara tidak langsung semakin mempererat

hubungan indivu ataupun dengan kelompok lainnya yang menjadikan proses

INNiiw eydio

= interaksi yang baik kemudian akan menghasilkan suatu keadaan kerukunan di
g’ Masyarakat yang pada akhirnya akan membawa kondisi sosial rukun, aman,

w
— dan tenteram.’

e

o) Setiap agama membawa misi kedamaian dan keselarasan dalam
5 Kehidupan sehari-hari, bukan saja sesama Manusia, namun juga sesama
makhluk Tuhan penghuni semesta ini, dalam terminology Al-Qur’an, misi
suci itu disebut Rahamalil” Al- ‘Amin (Rahmat dan kedamaian bagi semesta),
dalam tataran historisnya, misis agama tidak selalu artikulatif. Selain bagi alat
pemersatu sosial, agamapun menjadu unsur konflik.® Semenjak manusia
dilahirkan di Dunia ini, mereka telah memiliki insting untuk bergaul dengan
sesamanya. Hubungan antara sesamanya adalah sebuah kebutuhan bagi
mereka. Oleh karena itu, dalam pemenuhan segala kebutuhan tersebut, maka

@ manusia dapat memenuhi kebutuhan yang lainnya. Interaksi merupakan

e

& hubungan sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antar Individu antar

E kelompok maupun antara individu denga kelompok. Hubungan positif hanya

e

_mungkin terjadi jika ada suasana saling percaya, menghormati, dan saling
mendukung berdasarkan defenisi diatas.’
Kelurahan Sidomulyo Barat merupakan salah satu kelurahan yang

terletak di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Dengan jumlah

A31s19ATU) D

penduduk sebanyak 37.489 jiwa yang mana penduduknya memililki

o
e

beberapa keyakinan seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha.

" Th. Sumartana, Sejarah Teologi dan Etika Agama-agama, Dian/Interfidei, cet, I,
yakarta, 2005, HIm.72
® Dadang Kahmad, Sososologi Agama, Remaja Rosdakraya, Bandung, 2000, HIm.169.
° Soejono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Rajagrafindo, Jakarta, 2017,
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I Memilki sarana Ibadah dengan Jumlah 64 yang mana 35 Masjid dan 29

Mushalla
Interaksi sosial di kelurahan Sidomulyo Barat sangat menarik untuk

dikaji. Karena penduduknya banyak yang perantau dari luar kota pekanabaru,

lw e}dio y

— bahkan dari luar Provinsi Riau. Sehingga dengan banyaknya pendatang atau
z perantau yang telah menjadi penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat.
= Interaksi sosial masyarakat di kelurahan Sidomulyo Barat cukup baik,
g’ hal ini dapat dilihat dapat dilihat dengan adanya rasa empati dan simpati yaitu
= Ketika ada salah satu tetangga yang mengalami musibah seperti meninggal
;maka Umat Kristen maupun Islam akan datang menjenguk tetangga yang
m kena musibah. Selain itu kegiatan Ibadah Islam maupun Kristen, Umat Islam
maupun Kristen sangat mengharagai, bahkan Ketika Umat Kristen dalam
mengadakan kegiatan nyanyain Rohani disalah satu rumah umat Kristen
selalu minta izin terhadap perangkat RT sehingga warga sekitar tidak ada
yang merasa terganggu karena mereka mengharagai perbedaan. Tidak hanya
itu, dalam kegiatan sosialpun dapat dilihat. Seperti pada kegiatan gotong
royong masyarakat, membersihkan Posyandu, perlobaan 17 Agustus, dan ini
sudah menjadi kebiasaan Masyarakat jika adanya kegiatan gotong royong,
membersihkan Posyandu dan perlombaan 17 Agustus. Bukti lainnya Ketika
umat Islam mengadakan pesta Umat Kristen selalu mengahadiri undangan
pestanya, begitu pula jika Umat Kristen mengadakan pesta Umat Islam selalu
~mengahdiri kegiatan pesta. Ketika umat Kristen mengadakan pesta Umat
Kristen selalu mengangsingkan hidangan para tamu untuk umat Kristen dan
Umat Islam. orang Kristen menyiapakan hidangan makanan untuk umat Islam
berupa nasi kotak atau katering yang telah dipesan di rumah makan Islam
atau halal. Hal ini dilakukan oleh umat krsiten bahwasanya mereka paham
Umat Islam yang boleh dimakan hanyalah makanan yang halal.

Seterusnya yang menjadi bukti cukup baik Interaksi Sosial Umat
Islam dan Kristen, disaat umat islam mengadakan syukuran umat Islam selalu
mengundang Umat Kristen. Umat Kristen jika saat sempat pasti mengahdiri

» undangan syukuran tersebut. Bahkan dihari besar seperti hari Raya Idul Fitri,

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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L dan Hari Raya Natal Umat Islam dan Kristen saling mengunjungi dan berbagi

makanan. Dan saat hari Raya Idul Adha Umat Kristen selalu mendapat
kupon kurban tanpa membedakan Umat Islam maupun Kristen.
Interaksi sosial di Kelurahan Sidomulyo Barat yang jadi masalah ialah

- Umat Islam merasa terganggu dengan peliharaan hewan Anjing yang kadang

NYlw eydio ye

menggong-gong dan mengejar saat bersilaturahmi ke salah satu Rumah Umat
= Kristen, namun hal itu tidak sempat menjadi konflik atau pertikaian antara
g’ Umat Islam dan Kristen. Namun Umat Islam merasa sudah hal yang lumrah
gjika berdampingan dengan Umat Kristen. Selain itu yang menjadi masalah
; InteraksiSosial di Kelurahan Sidomulyo Barat karena kelurahan ini
5 merupakan warganya yang banyak perantau. Umat Kristen sebahagian yang
baru berpindah ke Kota Pekanbaru awal mulanya terganggu dengan suara
tadarusan Masjid di bulan Ramadhan sampai Tengah malam dan orang-orang
yang membangunkan sahur dari Masjid di waktu sahur, namun hal tersebut
Umat Kristen tidak pernah mempermasalahkan kepada Umat Islam , semakin
lama Umat Kristen terbiasa saja dengan suara tersebut.
Berdasarkan fenomena diatas terlihat bahwa interaksi sosial umat
Islam dan Kristen di kelurahan Sidomulyo Barat cukup harmonis karena tidak
@ pernah terjadi konflik anatara individu maupun kelompok. Oleh karena itu
Ej‘ penulis tertarik untuk mencari bagaimana Interraksi dan faktor apa saja yang
:‘; mempengaruhi interaksi sosial anatara Umat Islam dan Kristen di Kelurahan

E_ Sidomulyo Barat. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

=
' “Interaksi Sosial Antara Umat Islam dan Kristen di Kelurahan
=)
= Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru”.
~
=

Bg Penegasan Istilah
; Untuk meghindari kesalah pahaman dan memudakan dalam
c

—memahamai judul penelitian “Interaksi Sosial Antara Umat Bearagama Islam
~
adan Kristen di Kelurahahan Sidomuyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota
s Pekanbaru.” Maka peneliti akan memberikan beberapa penjelasan sebagai
-

=mberikut.
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=

Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan antar individu dengan individu
lain, individu dengan kelompok lain, kelompok dengan kelompok lain
artinya individu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya,
jadi terlihat adanya hubungan yang sambil timbal balik. Interaksi sosial
merupakan salah satu cara individu untuk memelihara tingkah laku sosial
individu lain. Dengan interaksi sosial akan terjadinya kontak sosial dan
juga komunikasi sosial.

Interaksi sosial yang terjadi dalam Masyarakat memilki pola
tertentu dan mempengaruhi betuk interaksi sosial itu sendiri. Pola
interaksi salah satu aspek yang termasuk dalam suatu proses interaksi
sosial. Karena setiap manusia memilki karakter yang berbeda sehingga
menjadi salah satu penyebab danya pola-pola interaksi. Pola interaksi
disebabkan juga oleh perbedaan status dalam suatu kelompok. Interaksi
sosial dimulai pada saat mereka memulai saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-
aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. °
Umat Islam

Islam merupakan salah satu agama samawi yang diterima wahyu
oleh seorang Nabi Muhammad SAW pada abad ke-7 Masehi. Islam
dianggap sebagai agama terkahir yang diutus oleh Allah SWT kepada
umat Manusia, yang mengajarkan Monoteisme tanpa Kompromi, Iman
terhadap Wahyu, Iman terhadap akhir zaman, dan tanggung jawab. Umat
Islam Idealnya adalah sekelompok manusia yang kehidupannya,
Konsepsinya, situasi, system, nilai dan keseluruhan pertimabangan
bersumber pada metode Islam. Suatu masyrakat yang hanya meng-
hambakan diri pada Allah SWT."

Ad uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

1% Ihromi dalam Geertz, Aneka Budaya dan Kouminitas di Indonesia, YIIS dan FIS U,

Jakarta, 1981, HIm. 11

ok

1 Hasyim A., Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, PT. Alma’arif;

Bardung, 1989. HIm.6.
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§ Umat Islam yang menetap di Kelurahan Sidomulyo Barat adalah

: sebagai masyarakat yang menjadi mayoritas yang menjalani agama

o sesuai dengan syariatnya dapat dilihat dari kegiatan shalat berjama’ah,

; kegiatan wirid, bersilaturahmi dengan baik terhdap tetangga, dan

= menjunjung tinggi toleransi antara umat beragama.

z 3. Umat Kristen

Z Umat Kristen adalah kelompok sosial yang berbagai Individu dan

g’ berbagai keyakinan, nilai, dan tujuan berdasarakan agama Kristen. Umat

=~ Kristen menacakup bernagai macam kelompok pelayanan, mulai dari

; jemaat gereja lokal, kelompok pelayanan, hingga organisasi atau

5 Lembaga penddikan, Kesehatan, dan sosial. Komunitas Kristen
berfungasi sebagai sarana bagi anggotanya untuk memperdalam Iman,
saling mendukung secara spiritual dan emosional, serta berkontribusi
pada kebaikan bersama dalam sosial Masyarakat.'?

Umat Kristen yang menetap di Kelurahan Sidomulyo Barat
adalah sebagai umat yang menajdi mayoritas di anatara umat Islam,
namun begitua walau menjadi umat yang menjadi mayoritas tidak pernah
merasa tidak aman dalam menjalankan ibadah baik itu kegiatan Ibadah

® Gereja di hari minggu maupun kegiatan nyanyian Rohani dirumah sesuai
Eﬁ' dengan syariatnya, karena penduduknya sama-sama menjunjung tinggi
E toleransi.

o

=

C? Identifikasi Masalah
Dengan berkembangnya zaman alur modernisasi dan teknologi yang

semakin berkembang, akan sangat persoalan-persoalan terkait dengan

Eksitensi masyarkat Kristen yang berkeaadan sebagai minoritas. Permasalah

0 AjIs13A1UN

= peneliti yang menulis ajukan ini dapat di identifikasi permasalahnnya sebagai
berikut:

1. Pengaruh Interaksi Sosial di era globalisasi pada umat Islam dan Kristen.

12 Mathias Jebaru Adon, Peran Komunitas Kristen sebagai Jembatan Kasih di Tengah

Pémtleritaan Bangsa Indonesia, Jurnal Teologi dan Pastoral, VVol.2, No.1, 2021, HIm.76
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2. Pandangan Masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen terhadap Interaksi
Sosial.

3. Pengaruh Sosial Masyarakat Kristen kepada Masyarakat Islam terhadap
Interaksi Sosial

4. Pengaruh Tokoh Agama dan Masyarakat terhadap Interaksi Sosial antara

umat beragama

Batasan Masalah

Dengan luasnya ruang lingkup yang dikaji dalam penelitian ini, maka

d l‘J’)isngNlﬂ Njtw ejdio yeHq @

peneliti memfokuskan penelitian ini pada Interaksi Sosial antara Umat Islam
o dengan Umat Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah
- Madani, Kota Pekanbaru. Pada bentuk-bentuk interaksi sosial dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya dalam segi kerukunan serta toleransi antar

umat beragama terkhusus Umat Islam dan Kristen.

E. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang masalah yang dikemukakan, kiranya dapat
dijadikan penelitian yang terarah dan lebih fokus agar tidak ada membentang
dalam membahas sesuai apa yang diharapkan. Maka Adapun rumusan masalah

g-)yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

=

Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Antara Umat Beragama Islam Dan
Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota

Pekanbaru ?

o

Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antara Umat
Beragama Islam Dan Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan
Tuah Madani, Kota Pekanbaru ?

nery wisey Jreig uE]]I'ISTIJO AJISIdATU) dTWR]S] 33

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:

o

Tujuan Penelitan
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1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Antara Umat
Islam Dan Umat Kristen Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan
Tuah Madani, Kota Pekanbaru.

Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Terjadinya Interaksi Sosial Antara Umat Beragam Islam Dan Kristen
Di Kelurahan Sidomulyo Barat, Keamatan Tuah Madani, Kota

Pekanbaru.

b. Manfaat Penelitian
1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan serta
informasi ilmiah kepada masyarkat dan khususnya mahasiswa
tentang pentingnya interaksi sosial antara umat beragama serta dapat
memberi pengetahun tentang bagaimana faktor-faktor penyebab
interaksi sosial antara umat beragama terhadap kerukunan beragama.
Manfaat Praktis

Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan dan
sekaligus menambah literatur-literatur Studi Agama, khususnya UIN
Suska Riau, dan juga sebagai bahan untk perbandingan dalam
penelitian oleh para ahli yang ingin meneliti masalah ini. Disamping
itu kegunaan penelian ini adalah agar memenuhi persyaratan
akademis untuk mencapai gelar S1 dalam bidang limu Ushuluddin
Program Studi Studi Agama-agama, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan penulis membuat sistematika

penulisan ini yang memudahkan pembaca dalam menelaah isi kandungan
£ yang ada didalamnya, sehingga mudah dipahami serta tersusun rapi. Maka
dalam penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
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BAB I :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

10

Pada BAB I ini penulis membahas tentang latar belakang
masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORITIS

Pada BAB Il ini penulis membahas tentang kerangka teori
yang berisi  teori-teori yang digunakan dalam
penelitianndan tinjauan kepustkaan (penelitian yang
relevan), diantaranya Interaksi Sosial antara Umat Islam
dan Umat Kristen . kemudian kajian terdahulu untuk
menjelaskan Dimana posisi penulis dan letak titik
perbedaan dengan penelitian sebelumnya atau tinjauan

kepustakaan.
METODE PENELITIAN
Pada BAB Il ini penulis membahas tentang metode

penelitian, Jenis Penelitian, sumber data yang terdidri dari
data primer dan sekunder, Informan Penelitian, Teknik
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis
lakukan dalam mengumpulakan data observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis data, yaitu tahapan reduksi
data, verfikasi data, pengecekan data, penarikan
kesimpulan. Lokasi dan waktu penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV ini menjelaskan tentang profil Lokasi
Penelitian, bentuk interaksi sosial dan faktor yang
mempengaruhi Interaksi sosial di Kelurahan Sidomulyo
Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru.
PENUTUP

BAB V ini meliputi tentang kesimpulan dan saran dari

peneliti yang telah dilakukan.
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BAB |1
KERANGKA TEORITIS

Landasan Teoritis

Teori Interaksi Sosial

Secara etimologi, interaksi terdiri dari dua kata, yakni action (aksi)
dan inter (antara). Sedangkan interaksi secara terminologi adalah Tindakan
saling mempengaruhi atau berhubungan antra suatu pihak dengan pihak
lain.®® Interaksi sosial dapa diartikan sebagai hubungan sosial dinamis.
Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu
yang satu dengan individu lainnya. Antara kelompok dengan individu.
Dalam interaksi juga terdapat simbol, Dimana simbol diartikan sebagai
suatu yang nilainya atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang
menggunakannya.**

Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau
intestimulasi dan respon antara individu, antara individu atau kelompok,
mengartikan proses, proses interaksi sosial adalah cara-cara berhubungan
yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok
manusia saling betemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk
hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan yang
menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. °

Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individua atau kelompok
terdapat kontak sosial komunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama
dari terjadinya hubungan sosial komunikasi penyampaian suatu informasi
dan pemeberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan,
dan menunjukkan beberapa hal yang dapat menjadi sumber informasi
tersebut dapat terbagi dua, yaitu ciri fisik dan penampilan. Ciri fisik, adalah

seagala sesuatu yang dimiliki seseorang idividu sejak lahir yang meliputi

nery wisey JrreLg uejng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

'3 Bernard, Raho, Sosiologi Sebuah Perubahan, Sylvia, Suarabaya, 2004, HIm.33
% Grunungan, Psikologi Sosial, PT Refekia Aditama, Bandung, 2004, HIm.8
1> Maryati, Suryati, Sosiologi dan Antroplogi, Esis, Jakarta, 2013, HIm.17.
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jenis kelamin, usia dan ras, penampilan disini dapat meliputi daya Tarik
fisik, bentuk tubuh, penampilan berbusana, dan wacana. *°

Menurut Walgio interaksi soial adalah hubungan atara individu satu
dengan individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik,
interaksi sosial merupakan salah satu ciri individu untuk memelihara
tingkah laku sosial individu tersebut sehingga individu. Tetap dapat
bertingkah laku sosial dengan invidu lain.

Banyak ahli Sosiologi sepakat bahwa interaksi sosial adalah syarat
utama terjadinya aktivitas sosial dan hadirnya kenyataan sosial. Max Waber
melihat kenyataan sosial bagi sesuatu yang didasarkan pada motivasi
individu dan Tindakan-tindakan sosial. Ketika interaksi sosial, seseorang
atau kelompok sebenarnya tengah berusaha atau belajar memahami
bagaimana tindakan sosial orang atau kelompok lain. Sebuah interaksi sosial
akan kacau bilamana antara pihak tidak saling memahami motivasi dan
makna tindakan sosial yang mereka lakukan. Menurut George Herbert,
Mead, agar interaksi bisa berjalan dengan tertib dan teratur agar anggota
Masyarakat bisa berfungsi secara normal, maka dengan konteks sosialnya,
tetapi juga memerlukan kemampuan untuk betindak dengan konteks
sosialnya, dan juga memerlukan kemampuan untuk menilai secara objektif
perilaku kita sendiri dari sudut pandang orang lain.*®

Berikut yang menjadi terjadi Interaksi Sosial adalah sebagai berikut:

a. Kontak Sosial
Kontak sosial adalah suatu hubungan yang tercipta diantara
suatu pihak dengan pihak lain dan merupakan awal terjadinya setiap
interaksi sosial. Selain itu dalam kontak sosial, masing-masing pihak

akan saling bereaksi antara satu dengan yang lain meski tidak harus

ue][ng Jo AJISIdAIU[) dIWR[S] d}e}§
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18 Karp, Yoales, Sosiologi dan Penelitian Sosial, Ruang Kelas Perguruan Tinggi, 1976,

Hip.43.

7 Virgia Ningrum Fatnar, Kemampuan Interaksi Sosial antara yang TinggalL di Pondok

Pdaantren dengan yang Tinggal Bersama Keluarga, Jurnal Empati 2, No. 2, 2014, 72

'8 Dwi Narkowo, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, Pepustakaan

Nasjonal, Jakarta, 2006, HIm.20-21.
[s¥]
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bersentuhan secara fisik. Kontak sosial sendiri dapat berlangsung

dalam tiga bentuk, serupa dengan interaksi sosial secara umum, yaitu

anatar individu dengan individu dengan individu, antara individu
dengan kelompok, serta satu kelompok dengan kelompok yang lain.

Suatu kontak sosial juga tidak hanya tergantung dari Tindakan ataupun

kegiatan yang dilakukan saja, tetapi juga tanggapan atau respon yang

muncul sebagai reaksi disertai juga oleh feedback atau umpan balik
terhadap setipa Tindakan atau kegiatan tersebut. Kontak soial dapat
bersifat postif, apabila mengarah kepada suatu bentuk kerja sama atau
coopration. Sementara apabila mengarah kepada suatu bentuk
pertentangan atau konflik, maka kontak sosial tersebut bersifat negatif.

Namun, apabila berlangsung dalam waktu yang terlalu lama, kontak

sosial yang negative dapat menyebabkan ketiadaan interaksi soail di

antara pelaku-pelakunya.

Kontak Sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu
sebagai berikut:

1) Antara Orang-perorangan.

Kontak soial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaan-
kebiasaan dalam keluarganya. Peroses demikian terjadi melalui
komunikasi, yaitu suatu proses dimana anggota masyarakatnya
yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai Masyarakat di
mana dia menjadi anggota.

2) Antara orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang
merasakan bahwa Tindakan-tindakannya berlawanan dengan
norma-norma Masyarakat.

3) Anatara suatu kelompok manusia dengan lainnya. Umpamanya
adalah dua partai politik yang bekerja sama untuk mengalahkan

partai politik lainnya.*®

neny m;se§ JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

19 Soerjono Soekanto, Sosilogi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 1990, HIm.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

14

b. Komunikasi Sosial

Komunikasi adalah peroses saling tukar pikiran, opini, atau
informasi secara lisan, tulisan, ataupun isyarat. Peroses komunikasi
tersebut bisa berupa satu arah maupun dua arah. komunikasi satu arah
dirasakan kurang efektif, karena di antara kedua pihak yang sedang
mejalani komunikasi hanya ada satu pihak yang aktif, sedangkan pihak
lainnya bersifat pasif. Karena dua bela pihak yang sedang menjalin
komunikasi sama aktif, karena di dalam perosesnya terjadi dialog,
yaitu satu pihak berbicara pihak yang lain mendengarkan dan
sebaliknya.?

komunikasi secara umum adalah suatu peroses pemebntukan,
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam
diri seseorang atau anatara dua atau lebih dengan tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Defenisi tersebut memberikan bebrapa pengertian
pokok, sesuai dengan pengertiannya, yaitu komunikasi sebagai suatu
peroses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan
pesan. Setiap komunikasi yang dilakukan oleh factor sosial selalu
memilki tujuan tertentu artinya komunikasi yang dilakukan sesuai
selalu sesuai dengan keinginan dan kepentingan para pelakunya
dengan cara berhubungan atau bergaul dengan orang lain. Komunikasi
mengikasikan adanya Upaya untuk mencapai kebersamaan atau lebih
umumnya interaksi sosial yang bersifat asosiatif. Setiap kali dua orang
berkomunikasi, pemahaman yang sama terhadap pesan yang saling
dipertukarkan berperan sebagi tujuan yang inin dicapai.

Interaksi Sosial pada prinsipnya merupakan cara terbaik untuk

menyatakan Masyarakat manusia. Prinsip interaksi sosial sebenarnya harus

membawa misi dua hal. Pertama, untuk menamkan nilai-nilai moral, dan

kedua, untuk menjalin ikatan persaudaraan dengan tujuan integritas sosial.

Fungsi interaksi sosial memabangun identitas diri dan sosial. Melalui

N | m;seﬁ JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S
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2 Edi &S Syarwani Ahmad, Komunikasi Anatar Pribadi, PT Raja Grafindo, Jakarta,
-2
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interaksi dengan individu dengan orang lain, individu dapat membentuk
identitas diri. Orang mengenali siapa mereka lelalui refleksi dari orang lain
dan lingkungan sekitarnya. Interaksi ini membantu mereka memahami peran
dan posisi mereka dalam Masyarakat.?*

Interaksi Sosial bertujuan mengembangkan nilai dan norma sosial.
Interaksi soial meneyebarkan dan memperkuat nilai-nilai norma sosial
dalam Masyarakat. setiap orang berinteraksi dengan norma yang berlaku,
dan hal ini membantu mempertahankan keteraturan dalam kehidupan
Masyarakat. Pemebentukan sosial, interaksi sosial merupakan medium
untuk sosialisai , terutama pada anak-anak melalui interaksi dengan
orangtua, teman, dan lingkungan, seseorang belajar aturan, nilai, dan
kebiasaan sosial. Sosialisai ini penting untuk membentuk kepribadian yang
sesuia dengan harapan Masyarakat. Memelihara keharmonisan dan
solidaritas sosial. Interaksi sosial memungkinkan terciptanya ikatan antar
individu yang bisa memperkuat solidaritas sosial. Keharmonisan dalam
Masyarakat bisa dijaga melalui interaksi yang sehat dan posistif, yang
mengurangi  konflik sehat dan posistif, yang mengurangi konflik
danmeningkatkan sosial.

Interaksi sosial juga bertujuan mefasilitasi perubahan sosial. Interaksi
memungkinkan adanya pertukaran ide dan informasi yang berperan dalam
peroses perubahan sosial. Ketika terjadi interaksi antara kelompok yang
berbeda budaya atau ideologi, hal ini dapat mengarah pada transformasi atau
perkemabangan baru dalam Masyarakat. Membentuk struktur sosial.
Melalui interaksi sosial, terbentuklah struktur sosial yang menentukan siapa
yang memilki wewenang atau tanggung jawab dalam berbagai bidang
kehidupan sosial >

Interaksi sosial sangat berguna untuk memahami dan mempelajari

berbagai banyaknya masalah di dalam Masyarakat. Salah satu contoh di

2L Azyurmadi Azra, Peluralitas Menciptakan Kerukunan Sesama manusia dalam Gamal

aIEBanna al-TA’ADDUDIYAH FI Mujtama’ Islami, Trans, Tim Mattair Publishing , Jakarta, 2006,
VHXIV.

Nery wisey

%2 Horton, P.B., & Hunt, C.L, Sociology, New York: McGraw-Hill, 1991, HIm. 28.
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Kelurahan Sidomulyo Barat banyak suku, dan golongan Masyarakat yang
hidup berdampingan. Maka dari sini interaksi sosial sangat berperan sebagai
pondasi dalam kehidupan sosial. Karena tanpa ada interaksi sosial, tidak

mungkin terjadi kehidupan bersama.

. Bentuk dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Bentuk interaksi sosial yang berkaitan dengan dengan peroses
asosiatif terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi, da asimilasi. Kerja
sama merupakan suatu usaha bersama inidividu atau kelompok-kelompok
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. Akomodasi dapat diartikan
sebagai suatu keadaan, Dimana terjadi keseimbangan dalam interaksi antar
individu atau kelompok manusia berkaitan dengan norma-norma sosial dan
nilai-nilai sosial yang berlaku dimasyarakat. Usaha-usaha itu dilakukan
untuk mencapai sesuatu kestabilan. Sedangkan asimlasi merupakan suatu
peroses dimana pihak-pihak yang berinteraksi mengidentifikasikan dirinya
dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok.

Bentuk interaksi dengan peroses disosiatif dan terbagi atas bentuk
persaingan, kontravensi, dan pertentangan. Persaingan merupakan suatu
peroses sosial, Dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang
bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan. Bentuk
kontravensi merupakan bentuk interaksi sosial yang sifatnya berada antar
persaingan dan petentangan. Sedangkan pertentangan merupakan suatu
peroses sosial individu atau kelompok-kelompok berusaha untuk memenuhi
tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan
ancaman dan kekerasan.”

Bentuk Interaksi Sosial menurut jumlah pelakunya:

a. Interaksi antar individu dan individu: yang satu memberikan
pengaruh, rangsangan/stimulus kepada individu lainnya. Wujud
interaksi bisa dalam bentuk berjabat tangan tangan saling menegur,

bercakap-cakap atau mungkin betengkar.

neny m;se§ JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

2 Yesmil Anwar, Adang, Sosiologi Untuk Univeristas, PT Refika Aditama, Bandung,

, HIm.196.
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Interaksi antara individu dan kelompok: bentuk interaksi antara
individu dengan kelompok misalnya, seorang Ustadz sedang berpidato
di depan orang banyak. Bentuk semacam ini menunjukkan bahwa
kepentingan individu berhadapan dengan kepentingan kelompok.
Interaksi antara kelompok dan kelompok: bentuk interaksi seperti ini
berhubungan dengan kepentingan individu dalam kelompok lain.
Contoh, satu kesebelasan sepak bola bertanding melawan kebebabasan
lain.

Bentuk Interaksi Sosial menurut proses terjadinya, dapat digolongkan

sebagai berikut:

a.

Imitasi: Imitasi adalah pembentukan nilai melalui dengan meniru cara-
cara orang lain. Contoh, seorang anak sering kali meniru kebiasaan-
kebiasaan orang tuanya.

Identifikasi: Identifikasi adalah menirukan dirinya menjadi sama
dengan orang yang ditirunya. Contoh, seorang anak laki-laki begitu
akrab dan dekat dengan ayahnya suka mengidentifikasikan dirinya
menjadi sama dengan ayahnya.

Sugesti: Sugesti dapat diberikan dari seorang individu kepada
kelompok. Kelompok kepada kelompok kepada seorang individu.
Contoh, seorang remaja putus sekolah akan dengan mudah ikut-ikutan
terlibat kenakalan remaja. Tanpa memikirkan akibat kelaknya.
Motivasi: Motivasi juga diberikan seorang individu atau kelompok.
Contoh, pemeberian tugas dari seorang guru kepada muridnya
merupakan salah satu bentuk motivasi suapaya mereka mau belajar
dengan rajin dan penuh rasa tanggung jawab.

Simpati: Perasaan simapti itu bisa juga disampaikan kepada seorang
atau kelompok orang suatu Lembaga formal pada saat khusus.
Misalnya, apabila perasaan simpati itu timbul dari seorang perjaka
terhadap seorang gadis/sebaliknya kelak akan menimbulkan perasaan

cinta kasih atau kasih sayang
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f. Empati: Empati itu dibarengi perasaan organisme tubuh yang sangat

dalam. Contoh, jika kita melihat orang celaka sampai luka berat dan

orang itu kerabat kita, maka perasaan empati menempatkan seolah-

olah ikut celaka.?*

Bentuk-bentuk Interaksi sosial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu

asosiatif dan disosiatif.

a. Asosiatif

Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk

penyatuan. Interaksi sosial ini terdidri atas beberapa hal sebagai
berikut:

1)

Kerja sama (cooperation)

Kerja sama terbentuk karena Masyarakat menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarakan
pelaksanaannya terdapat empat bentuk Kerjasama, yaitu bargaining
(tawar-menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan usaha

patungan.

2) Akomodasi
® Akomodasi merupakan suatu peroses antara individu dengan
=
=3 individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan
E kelompok guna mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan
=¥}
B dan kekacauan.
=
- Peroses akomodasi dibedakan menjadi beberapa bentuk antara lain:
=)
o a) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang perosesnya
(1]
@ dilaksanakan karena adanya paksaan.
“g b) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak
; yang terlibat masing-masing mengurangi tuntutannya agar
c . : : :
- dicapai suatu penyelesain terhadap suatu konflik yang ada.
~
3} ¢) Media yaitu, cara mencapai compromise dengan cara meminta
= bantuan kepada pihak yang netral.
"t
m" # Ibid, HIm. 197
=¥]
2.
8
2
o
=
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d) Arbitration yaitu, cara mencapai compromise dengan cara
meminta bantuan pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah
pihak atau oleh badan yang berlaku berkedudukannya lebih
dari pihak-pihak yang bertikai.
e) Adjucation yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik melalui
pengadilan.
f) Stalemate yaitu, suatu keadaan dimana pihak-pihak yang
bertentangan memilki kekuatan yang seimbang karena kedua
belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau mundur.
g) Tolerans vyaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya
persetujuan formal.
h) Consiliation yaitu, usaha mempertemukan keinginan-keinginan
pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan
bersama.”®
Asimilasi

Proses asimilasi menunjuk pada peroses yang ditandai adanya
usaha mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang
atau kelompok dalam Masyarakat serta usaha menamakan sikap,
mental, dan Tindakan demi terciptanya tujuan bersama. Asimilasi
timbul bila ada kelompok Masyarakat dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka
waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai
kebudayan campuran.
Akulturasi

Peroses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok Masyarakat
manusia dengan suatu kebudayan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat

laun unsur-unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah kedalam

neny m;se§ JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

% Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
, HIm. 65-68.
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kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari
kebudayaan itu sendiri.
b. Disosiatif

Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan

terbagi dalam tiga bentuk sebagai berikut:

1) Persaingan/kompetisi adalah suatu perjuangan yang dilakukan
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh
kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan
ancaman benturan fisik di pihak lawannya.

2) Kontravensi adalah bentuk peroses sosial yang berada di antara
persaingan dan petentangan atau konflik. Wujud kontravensi antara
lain seperti sikap tidak senang, baik secara tersembunyi maupun
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti
perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, bekhianat,
provokasi, dan intimidasi yang ditunjukkan terhdap perorangan
atau kelompok atau terhdap unsur-unsur kebudayaan golongan
tetentu.

3) Konflik adalah peroses sosial antara perorangan atau kelompok
masyarat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan
yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam
gap atu jurang pemisah yang mengganjal interaksi sosial di antara
mereka yang bertikai tersebut.?

Ada beberapa proses interaksi sosial berjalan dengan baik,
maka harus ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor
tersebut adalah sebagai berikut.

a) Faktor Imitasi
Dalam interaksi sosial, peranan imitasi tidaklah kecil,
salah satu segi postifnya adalah bahwa imitasi dapat

mendorong seseorang umtuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai

P

nery wise§ jrjedg ueing jo A31s1aA1u) d1we[S| 3jels

% 3. Dwi Narwoko & Bagong Suyatno, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,
stakaan Nasional, Jakarta, 2011, HIm.65-71
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yang berlaku. Terbukti, misalnya, kita sering melihat pada
anak-anak yang sedang belajar bahasa, seakan-akan mereka
mengimitasi dirinya sendiri, mengulang-ulangi bunyi Kkata,
melatih fungsi lidah dan mulut untuk berbicara, kemudian
mengimitasi orang lain. Memang suatu hal yang sukar orang
belajar bahasa tanpa mengimitasi orang lain. Namun, imitasi
mungkin mengakibatkan terjadinya hal-hal negative dimana
misalnya, yang ditiru bahkan Tindakan-tindakan yang
menimpang. Selain itu, imitasi mungkin juga dapat
melemahkan bahkan mematikan pengembangannya daya kreasi
seseorang.

Faktor Sugesti

Yang dimaksud sugesti disini adalah pengaruh fiskis,
baik yang datang dari dirinya sendiri mauoun dari orang lain
yang pada umumnya diterpa tanpa adanya daya keritik. Sugesti
sebagi peroses dimana seorang individu menerima suatu cara
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku orang lain
tanpa kritik terlebih dahulu.

Sugesti dapat dibedakan menjadi dua yaitu auto-sugesti
yang berarti sugesti terhadap diri sendiri yang datang dari
dalam individu yang bersangkutan, dan Heteru-sugesti, yaitu
seperti yang datang dari orang lain. Dalam kehidupan sosial,
peranan hetero-sugesti lebih dominan disbanding peranan autu-
sugesti.

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi
suatu pandangan atau sikap yang berasal dari dirinya sendiri
yang kemudian diterima oleh pihak lain. Berlangsunya sugesti
dapat terjadi karena pihak yang menerima dilanda oleh emosi,

yang menghambat daya berpikirnya secara rasional.>’
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Faktor Identifikasi

Identifikasi dalam psikologi dorongan untuk sama
dengan orang lain, baik secara fisik maupun non fisik.
Identifikasi sebenarnya merupakan kecendrungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seorang
untuk nenjadi sama dengan pihak lain. Proses identifikasi pada
kenyataannya sering kali, untuk pertama kali berlangsung
secara tidak sadar (secara dengan sendirinya). Kedua, bersifat
irasional, vyaitu berdasarkan perasaan-perasaan  atau
kecenderungan-kecenderungan dirinya yang tidak
diperhitungkan secara rasional. Ketiga, identifikasi berguna
untuk melengkapi sitem norma-norma, cita-cita dan pedoman-
pedoman tingkah laku orang yang mengidentifikasi itu. Hal ini
merupakan efek lanjut dari aktivitas identifikasi yang
dilakukan.

Identifikasi mengakibatkan terjadinya  pengaruh-
pengaruh yang lebih mendalam dari imitasi dan sugesti,
walaupun ada kemugkinan bahwa pada awalnya peroses
identifikasi diawali oleh imitasi dan sugesti.

Faktor Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang diberikan kepada
seorang individu kepada individu lainnya. Motivasi bertujuan
agar orang Yyang diberi motivasi tersebut menurut atau
melaksanakan apa yang domotivasikan. Dan merupakan
dorongan yang diberikan seseorang untuk mengingat dan
melakukan apa yang menjadi tujuannya selama ini.

Faktor Simpati

Simpati adalah perasaan terkaitnya orang yang satu
dengan orang yang lain. Simpati muncul dalam diri seorang
individu tidak atas dasar rasional. Melainkan berdasrkan

penilaian perasaan seperti juga pada proses identifikasi.
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©
§ Seorang individu tiba=tiba merasa dirinya tertarik kepada
: orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan tertariknya itu
o bukan karena salah satu ciri  tertentu, melainkan
; karenakseseluruhan cara-cara bertingkah laku menarik
= baginya.”®
=
Bg Kajian Terdahulu
o 1. Skripsi (Erni Apriliani, 2023) Universitas Islam Negeri Raden Intan
E Lampung “Interaksi Sosial Antar Umat Islam dan Kristen di Desa Gaya
£ Baru, Kabupaten Lampung Tengah” Dalam hasil penelitian ini, interaksi
§ sosial antar umat beragama di Desa Gaya baru berupa interaksi sosial
- yang asossiasif, karena terjadi interaksi sosial yang harmonis dengan
menerapkan bentuk kerja sama dan akomodasi. Bentuk kerja sama yang
dilakukan salah satunya yaitu gotong royong dalam membersihkan
lingkungan desa. Kemudian dampak yang ditimbulkan dari bentuk
asosiatif ini adalah terpenuhinya kebutuhan individu maupun kelompok.
Contohnya pada hari jum’at pagi pemerintah desa mengadakan gotong
royong untuk membersihkan lingkungan desa.”®
mz. Skripsi (Sugeng Fikriyanto, 2022) Universitas Walisongo Semarang
.4 “Interaksi Sosial Masyarak Islam dan Kristen di Desa Losari Kidul
; Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon” Dalam hasil penelitian ini,
g interaksi sosial di Desa Losari kidul memilki hubungan timbal balik yang
g baik antara Masyarakat Islam dan Kristen. Kemudian situasi di Desa
=) Losari kidul membuat rasa nyaman dan aman dalam menajalani interaksi
E sosial dan proses pendekatan setiap Masyarakat baik walaupun ada
Ef perbedaan. Dan faktot yang mempengarahinya yaitu imitasi yang mana
= interaksi yang menghormati kaidah aturan, dan norma-norma yang
g
& B |bid, Him.14
= 2 Erni Apriliani, Interaksi Sosial Antar Umat Islam dan Kristen di Desa Gaya Baru

Emgat Empat, Kecamatan Seputih, Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah, Skripsi Universitas
Isl@n Negeri Raden Intan Lampung, 2023.
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©

§ berlaku di desa Losari Kidul. Selanjutnya sugesti dimana Masyarakat
> saling mengingatkan dan memberikan pandangan kepada sesama.”

© 3. Skripsi (Faud Imanuddin, 2022) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
; Yogyakarta “Interaksi Sosial Keagamaan Jamaah LDII dan Kristen Di
= Kecamatan Kota Jakarta Utara” Dalam hasil penelitian ini, interaksi
z sosial kegamaan LDII dengan Masyarakat pemeluk agama Kristen yang
= ada di Kecamatan Koja Jakarta Utara. Keberadaan LDIIl sekarang
g’ dianggap eskkelusif (tertutup). Padahal keyika itu sudah mengeluarkan
=~ klarifikasi pada tahun 2007, bahwa LDII telah menganut pradigma baru.
; Pada hasil penelitian ini dijelaskan bahwa interaksi sosial kegamaan LDII
5 dengan Masyarakat menganut agama Kristen dalam komplek LDII

berjalan dengan baik dan asosiasif. Factor yang mempengaruhi
keagamaan LDII dengan penganut agama Kristenberjalan dengan baik
adalah ikatan satu tempat tinggal, ikatan di antara Masyarakat itu sendiri.
31

4. Skripsi (Nurmala Dewi, 2022) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Riau “Interaksi Sosial Antara Masyarat Islam dan Kristen di Desa
Pendalian Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu”
Dalam hasil penelitian ini, interaksi sosial yang terjadi antara Masyarakat
Islam dan Kristen di Desa Pendalian berjalan dengan baik. Karena
masyarakatnya dapat bergaul dan berkomunikasi dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari dengan berbagi bentuk interaksi yang dilakukan.
Dan faktor yang mempengaruhinya baik yaitu faktor internal yang
bersala dari dalam individua tau faktor eksternal yang berasal dari
lungkungan sekitar. Dimana hal tersebt masih terus terjadi tanpa

menimbulkan konflik.

3IMS Jo AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

% Sugeng Fikriyanto, Interaksi Sosial Masyarak Islam dan Kristen di Desa Losari Kidul
K@amatan Losari Kabupaten Cirebon, Skripsi Universitas Walisongo Semarang, 2022.

¢y 'Faud Imanuddin, Interaksi Sosial Keagamaan Jamaah LDII dan Kristen Di Kecamatan
Kga Jakarta Utara, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022

=1 %2 Nurmala Dewi, Interaksi Sosial Antara Masyarat Islam dan Kristen di Desa Pendalian
Keeamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan Hulu, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan
S%tif Riau, 2022.
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Skripsi (Fazria Aznah, 2021) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau “Interaksi Sosial Antara Komunitas Islam dan Hindu di
Dusun Sumber Makmur Kepenghuluan Pasir Putih Kecamatan Balai
Jaya Kabupaten Rokan Hilir” Dalam hasil penelitian ini, interaksi sosial
antar komunitas Islam dan Kristen di Dusun sumber Makmur berjalan
dengan baik, dimana terdapat pola hubungan yang berbaur antar
Masyarakat yang ditandai dengan adanya kerja sama, akomodasi dan
asimilasi pada pola interaksi sosial Masyarakat. dan faktor yang
mempengaru interaksi sosial di Dusun Sumber Makmur adalah faktor
internal yang mana Pendidikan dan mata pencarian di Dusun sumber
Makmur sudah mencapai diatas rata-rata sehingga lebih toleran terhadap
semua agama. Dan yang menjadi faktor eksternal adalah asmilasi yang
melahirkan toleransi untuk mempertinggi kesatuan tindak dan sikap
seperti, saling tolomg menolong Ketika ada warga yang mengalami
musibah walaupun beda agama. **

Skripsi (Akbar Hasemi, 2017) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, Banda Aceh “Interaksi Antar Umat Beragama (Studi Kasus
Islam-Kristen di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang)”Dalam hasil
penelitian ini, interaksi antar umat beragama di kecamatan Sukakarya
yang mana masyarakatnya hidup dalam perbedaan, dan jauh dari
ketegangan-ketagan justru masyarakatnya hidup dalam keadaan rukun
dan harmonis. Bentuk akomodasi yang ditandai dengan adanya
keseimbangan dalam Masyarakat, seperti pola hubungan Masyarakat
yang membaur dan sikap masyarakatnya yang toleran terhadap
perbedaan agama dan suku. Selanjutnya asimilasi berupa usaha-usaha
menumbuh-kemabngkan kesatuan tindak dan sipak seperti sikap muslim
dan Kristen yang toleran, saling menghormati dalam perbedaan dan sikap
tolong menolong. Dan faktor pendorong terjadinya interaksi sosial antar

warga Islam dan Kristen di Kecamatan Sukakarya adalah kekeluargaan

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e
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¥ Fazria Aznah, Interaksi Sosial Antara Komunitas Islam dan Hindu di Dusun Sumber
Mekmur Kepenghuluan Pasir Putih Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir, Skripsi
UaVersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021.
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dan rasa bertetangga, sikap menhormati antar pemeluk agama dan tardisi
gotong royong. **

Jurnal Kutubkhanah (Dr. Khotimah, M.Ag, 2017) Dosen Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
“Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Dusun IV Tarab Mulia
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” Dalam hasil penelitian ini,
interaksi sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Dusun IV Tarab Mulia
berjalan dengan baik karena komunikas yang positif dalam kegiatan
gotong royong, ronda, menghadiri undangan, dan tolong menolong jika
musibah. Faktor terjadinya interaksi sosial di Dusun IV Tarab Mulia

ialah di dominasi oleh kesamaan Etnis yang ada.*

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dTWIR]S] 3}e)S

% Akbar Hasemi, Interaksi Antar Umat Beragama (Studi Kasus Islam-Kristen di

Ketamatan Sukakarya Kota Sabang), Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,
Bafda Aceh, 2017.

[N

% Khotimah, Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Dusun 1V Tarab Mulia

Ké&eamatan Tambang Kabupaten Kampar, Jurnal Kutubkhanah, 2017.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini dikategorikan kedalam bahasa penelitian lapangan

(Field reseach) dengan menggunakan metode kualitatif. Karean penelitian

c . : .
yang mengharuskan peneliti untuk mencari data-data primer kelapangan.

Dimana dalam hal ini peneliti untuk mencari data yang dibutuhkan berupa
pernyataan tertulis atau lisan dari perilaku yang dibutuhkan.

Metode kualitatif merupakan suatu metode yang menggambarkan
tentang temuan dilapangan. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga dapat
di defenisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisa data berupa kata-kata yang bersifat lisan
maupun tulisan dan segala sesuatu terkait perbuatan-perbuatan manusia.
Dalam pendekatan kualitatif deskriptif tidak berusaha menghitung atau
mengkualifikasikan data kualitatif yang diperoleh.*’

Penelitian ini mengkaji tentang bentuk interaksi dan faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial antara umat beragama Islam dan Kristen di

Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru.

Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

=

Sumber data primer

Sumber data primer dilakukan menggunkan hasil observasidan
interview (wawancara). Pengamatan yang dari informan mengenai topik
penelitian sebagai data primer menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya, data informan tambahan yang dilanjutkan dengan

trigulasi data. Dimana sumber data ini diperoleh dari perangkat lurah,

Nery wisey S’I_A)[JEKS uej[ng jo AJIsIaArup)

% Lexy J Moeleeong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdak Arya, 2014, Him.

%7 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Raja Garfindo Prasada, 2016, HIm.13.
27
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tokoh agama, dan beberapa Masyarakat yang peneliti untuk dijadikan
sampel penelitian.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian kualitatif merujuk pada
data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau telah ada sebelumnya
untuk tujuan penelitian lain. Data ini yang merupakan dokumen, laporan,
jurnal, artikel, atau sumber data lainnya yang tersedia secara public, dan
juga penelitian orang lain yang berhubungan dengan pembahasan ini.
Pada umunya data sekunder telah dibuat dan ditulis oleh peneliti-peneliti

sebelumnya.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam peneliian ini adalah di Kelurahan Sidomulyo Barat,

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, dan waktu penelitian
dilaksanakan pada Januari 2025 — April 2025.

Populasi dan Informan Penelitian

1.

Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Masyarakat Kelurahan Sidomulyo
Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru dengan jumlah populasi
yang di maksud adalah 37.489 jiwa.
Informan

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian

ini, makan perlu ditemukan informan pokok. Dalam penelitian kualitatif,
hal yang menjadi bahan pertimbangan uatama dalam pengumpulan data
adalah pemilihan informan. Dan penelitian kualitatif tidak digunakan
istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah

purposive sample (sampel yang bertujuan).

Menurut Koentjaningrat, informan pokok adalah orang yang

dipandang mampu memberikan informasi secara umum dan mampu

menunjuk orang lain sebagai informan pangkal yang dapat memberikan
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informasi yang lebih mendalam, penentuan informan pokok dan kriteria

adalah sebagai berikut:

a.

Informan yang siap dan mempunyai waktu yang memadai untuk
diminta informasi secara mendalam dan rinci dan orang yang terlibat
pada kegiatan yang tengah diteliti.

Informan yang memberikan informasi secara mendalam dan rinci
tentang interaksi sosial secara mendalam dan rinci di Kelurahan
Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru.

Karena penelitian ini kualitatif, maka jumlah sampel tidak akan secara
mutlak, Sebagian informan penelitian dari peneliti adalah Lurah,
Perangkat Lurah, Tokoh Agama, dan beberapa Masyarakat yang ada
di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah Madani, Kota
Pekanbaru.

Berdasarkan struktur sosial Masyarakat di Kelurahan Sidomulyo

Barat, maka yang menjadi informan penelitian ini berjumlah Sembilan

orang. Untuk melihat kebenaran data ini dilakukan data dari informan-

informan yang ditentukan dilapangan, seperti Lurah, perangkat lurah,

Tokoh Masyarakat, Tokoh agama Islam dan Kristen, serta Masyarakat

penganut agama Islam dan Kristen.

Tabel 111.1
Daftar Informan Penelitian

No. Nama Jabatan Jenis Informan | Agama
1. Edy Fahri, S.Pd Kepala Lurah Kunci Islam
2. Nora, S.Tr.K Sekretaris Lurah Kunci Islam
3. Fahmi Setiawan, Tokoh Agama Utama Islam

ST Islam
4. Janasaiman Tokoh Agama Utama Kristen
Saragih Kristen
5. | Sutarto Purwanto | Tokoh Masyrakat Utama Islam
6. Muhammad Masyarakat Pendukung Islam
Munir, A.Md
7. Meilan Masyarakat Pendukung Kristen
Simanjuttak
8. Niken Yuliati Masyarakat Pendukung Kristen
Utami
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Muhammad Masyarakat Pendukung Islam
Yamin
10. Sri Purwati Masyarakat Pendukung Islam
11. Rio Jeffry Masyarakat Pendukung Kristen
Hasibuan

- Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah strategi

Z yang digunakan untuk menhimpun informasi atau data yang relevan dengan

g)tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data memainkan peran spenting

S

= dalam memperoleh data yang akurat, dan dapat dipercaya untuk analisis dan

20 interpretasi. Adapun metode yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

2 1. Observasi

Ag uel[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)1S

Observasi yaitu penulis langsung ke lokasi penelitian untuk
mengamati keadaan yang sebenarnya. Yakni dengan mendatangi Lokasi
penelitian. Selain itu, observasi dilakukan sebagai tahap pengenalan
untuk mencari tahu situasi dan kondisi Masyarakat.*®

Observasi Lapangan, peneliti melakukan observasi dengan
mendatangi kantor lurah, dan rumah-rumah yang menajdi informan
penelitian. Observasi ini melibatkan pengamatan atas fenomena yang
terjadi interaksi sosial antara umat beragama Islam dan Kristen di
Kelurahan Sidomulyo Barat. Hal ini memungkinkan agar peneliti untuk
lebih mengetahui fenomena yang terjadi. Mencatat dalam dokumen,
selama observasi di lapangan, peneliti mencatat informasi yang relevan
dan penting terkait fenomena yang terjadi interaksi sosial antara umat
beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat. Untuk
memperkuat data, peneliti menggunakan dokumentasi terhadap informan
penelitian agar mempermudah dalam proses konfirmasi data antara yang
di dapatkan dari hasil observasi.

Mencatat dalam dokumen, selama observasi di lapangan, peneliti

mencatat informasi yang relevan dan penting terkait fenomena yang

I
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* Moleong L J, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2014,
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terjadi interaksi sosial antara umat beragama Islam dan Kristen di
Kelurahan Sidomulyo Barat. Untuk memperkuat data, peneliti
menggunakan dokumentasi terhadap informan penelitian agar
mempermudah dalam proses konfirmasi data antara yang didapat dari
hasil observasi.
Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang
melibatkan interaksi antara peneliti dengan informan. Peneliti
menggunakan Teknik wawancara terstruktur dengan daftar pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya. Peneliti merancang pertanyaan-
pertanyaan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian.*®

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti mewawancarai orang-
orang yang mengetahui dan memahami tentang peroses interaksi yang
terjadi dalam Masyarakat. Teknik ini dilakukan dalam bentuk
komunikasi verbal yaitu berhadapan langsung dengan informan dan
melakukan tanya jawab yang bertujuan untuk memperoleh informasi
langsung. Pada tahap ini, wawancara ditujukan kepada Lurah, perangkat
lurah, tokoh agama Islam dan Kristen, dan beberapa Masyarakat yang
menjadi informan penelitian, memadai dan siap untuk dicari informasi
secara mendalam dan rinci.
Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada kegiatan mengumpulkan, mencatat
dan menyimpan data informasi yang relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Dokumentasi melibatkan berbagai metode, seperti
membuat catatan, rekaman, audio, video, foto, dan mengumpulkan
dokumen vyang relevan dengan penelitian. Tujuan utama dari
dokumentasi penelitian adalah untuk menciptakan rekaman akurat dan

komprehensif mengenai data yang dikumpulkan selama penelitian.*

nery wisey JiieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] d}e)S
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Metode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan data tertulis, dan metode yang melibatakan seperti
catatan, rekaman, video, dan foto yang relevan. Dokumen yang diperoleh
dari penelitian untuk memastikan atau menguatkan fakta yang dapat

memberikan keterangan yang sesuai dengan fakta.

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas)

dan keandalan (realibilitas) menurut penelitian kuantitatif dan disesuaikan
dengan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan pradigma sendiri. Keabsahan data

merupakan derjat kepercayaan atau kebenaran hasil suatu penelitian kualitatif,

suatu realistis itu bersifat majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang

konsisten dan berulang seperti semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan

menggunakan proses pengumpulan data dengan Teknik triangulasi data. **

triangulasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan data yang benar-benar

abash dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah car

acara untuk memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri sebagi

keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Berikut

macam-macam cara triangulasi:

=

o

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti memabandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda
misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara;
membandingkan antara apa yang dikatakan Masyarakat umum dengan
hasil wawancara dan dokumen yang telah ada.

Triangulasi Data

Triangulasi data mencakup penggunaan berbedan sumber data atau
informasi. Sebuah startegi kunci harus menggolongkan masing-masing

kelompok jenis stakeholder bahwa sedang mengevaluasi. Kemudian, yakin

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

41 Zuldafrial & Lahir, M. , Penelitian Kualitatif, Yuma Pustaka, Surakarta, 2012, HIm. 26.
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pada sejumlah orang untuk diperbadingkan masing-masing kelompok
stakeholder dalam evaluasi.

w

Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data atu mengecek
keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu Teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama, pelaksanaan juga dapat dilakukan dengan
cara cek dan ricek. Peneliti membandingkan hasil wawancara yang telah
diperoleh dari informasi dan juga mengecek kebenaran hasil wawancara

dengan teori yang terkait. *

nery eysns Nin !iw eidio yeHq @

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti. Dalam
metode analisis data, peneliti menggunakan analisis data Kualitatif-
Deskriptif. Dengan menggunakan analisis Kualitatif yang sifatnya deskriptif,
penulis berusaha memahami data yang terkumpul lalu menangkap makna
o Yang di maksud menurut pemahaman penulis sesuai dengan keterangan
informan. Berdasarkan Jenis dan bentuk data tersebut, makna teknis analisis
data dalam penelitian ini menggunakan jenis deskriptif melalui beberapa alur
kegiatan yaitu: (1) Pengumpulan data, (2) Penyajian Data, (3) Reduksi Data,

(4) Penarikan Kesimpulan .

=

Pengumpulan Data

Pengumpulan data mengacu pada metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan
dalam suatu penelitian atau studi. Tujuan utama dari Teknik
pengumpulan data adalah untuk mengumpulkan data yang relevan dan

akurat yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang

2 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,
, HIm.305
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spsesifik. Data yang dikumpulkan berbagai jenis informasi, teks, gambar,
atau catatan yang digunakan untuk memahami fenomena atau masalah
tertentu. Pengumpulan data meliputi beberapa tahap, seperti perencanaan,
pengembangan instrument, pengumpulan data, pelaksanaan pengumpulan
data, pengelolaan data, analisis data.
Penyajian Data

Tahap penyajian data merupakan proses mengkomunikasikan
temuan penelitian atau hasil data kepada pembaca. Peneliti mengatur dan
menyajikan informasi secara sistematis agar mudah dipahami dan
memberikan Gambaran yang komprehenshif tentang hasil penelitian
dalam membangun sebuah argumentasi.
Reduksi Data

Proses reduksi data merupakan Langkah awal dalam analisis
kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk memfokuskan perhatian
pada aspek-aspek penting dari data penelitian yang relevan dengan
pertanyaan penelitian.*® Proses reduksi dalam analisis kualitatif mengacu
pada upaya untuk menyederhanakan, mengabungkan, dan memilih unit-
unit data yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam proses
mereduksi, peneliti membaca, mengkaji dan menggali makna dari setiap
unit data yang dikumpulkan®*.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan data penelitian kualitaif merupakan tahap
akhir dalam proses analisis data. Dalam penelitian ini, penulis menarik
Kesimpulan secara deduktif, yaitu menyimpulkan suatu pernyataan
umum yang berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Dalam menarik
Kesimpulan, penting untuk tetap berpegang pada bukti yang ada,
menjaga keterbukaan terhadap hasil yang mucul, dan menghindari
interpretasi yang berlebihan. Kesimpulan harus didasarkan pada analisis

cermat dan refleksi yang teliti terhadap temuan penelitian.

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

“* Ibid HIm. 456
* patton, N Q, Qualilative Research & Evalulaation Methodes: Integrating Theory and

Pratite, SAGE Publications, 2015, HIm.455.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjudul “Inreraksi Sosial

Artara Umat Beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat,

=
Kezeamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru

E2]

peneliti tertarik untuk menarik

kesimpulan adalah sebagai berikut:

| o=
2 1. Interaksi Sosial yang terjadi di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan

nery e

u) dTWe[s] 3je31s

Tuah Madani, Kota Pekanbaru bahwasanya cukup baik yang mana
masyarakatnya menjunjung tinggi sikap toleransi, mengahrgai perbedaan
baik antar individu dan juga kelompok, mempunyai sikap ramah tamah,
saling tolong menolong, bekerja sama dengan baik terutama dalam hal
gotong royong dan komunikasi yang baik, dan tidak pernah sampai
menimbulkan konflik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antara umat beragama
Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah
Madani, Kota Pelanbaru adalah disebabkan karena ikatan satu wilaya,
karena tingkat pendidikan, masyarakat yang bermacam-macam bahasa,
mempunyai sikap ramah tamah dan selalu menamkan sikap toleransi
antara umat beragama sehingga dapat dismpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhinya adalah Faktor Internal, Faktor Simpati, dan Faktor
Eksternal.

[
Bs Saran
-t

neny wisey jrieAg uejrng jo A3jrs

=

o

Bagi Masyarakat Kelurahan Sidomulyo Barat disarankan agar selalu terus
menjaga interaksi sosial dengan baik dan saling menhargai atas perbedaan
sesama agar selalu harmonis damai, tenteram dan tidak menimbulkan
konflik.

Penulis menyadari bahawa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan
dalam penelitian ini, maka keritik dan saran dari pembaca sangat di

perlukan untuk penambah pelajaran kedepan yang lebih baik.

63
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Jeffry Hasibua, (Masyarakat), Wawncara, Sidomulyo Barat, 19 Februari 2025
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rto Purwanto, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, Sidomulyo Barta, 17

Te)
AN
o
N
g
2
o]
(¢b]
L
a
© ﬂm k m_ pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
= LAMPIRAN
Lampiran 1.
o INSTRUMEN PENELITIAN
El. Bagamiana interaksi sosial antar umat Islam dan Kristen di Kelurahan
i Sidomulyo Barat Bapak/ Ibu ?
=2. Apakah ada sikap tolong antara umata beragam bapak/ibu ?
23. Apa saja bentuk sikap tolong menolong yang dilakukan warga antar umat
¢  beragam bapak/ibu ?
24. Apakah Masyarakat Islam dan Kristen saling teguran saat berjumpa
©  bapak/ibu ?
?5. Menurut bapak/ibu apakah Masyarakat yang beda agama berdikusi dalam
- mengadakan suatu rapat atau pertemuan dengan baik ?
6. Apakah ada gotong royong antara umat beragama di kelurahan sidomulyo
barat bapak/ibu ?
7. Apa saja kegaiatan gotong royong yang dilakukan warga dikelurahan
sidomulyo barat bapak/ibu ?
8. Bagaiamana kegiatan gotong royong dilakukan warga di kelurahan
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sidomulyo barat?
Apakah kegiatan gotong royong berjalan dengan baik bapak/ibu ?

. Apakah Masyarakat yang beda agama membeli hanya ketoko atau

kepenjual yang seagama saja dengannya bapak ibu ?

. Menurut bapak/ibu apakah warga yang beda agama saling mengahdiri jika

ada undangan pesta ?

. Saat perayaan hari besar keagamaan apakah warga yang beda agama

berkontribusi dalam perayaan tersebut bapak/ibu ?

. Menurut Bapak/Ibu persaingan dalam bidang ekonomi (pedagang) apakah

berjalan dengan baik ?

. Seperti apa yang terjadi persaingan dalam bidang ekonomi bapak/ibu ?

. Bagaimana persaingan Masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan

Sidomulyo Barat dalam bidang politik Bapak/lbu?
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Apakah persaingan dibidang politik berjalan sesuai dengan aturannya
Bapak/lbu?

. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi Faktor terjadinya Interaksi Sosial

antara umat beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Sidomulyo Barat?

. Apakah tempat tinngal menjadi terbentuknya interaksi sosial antar uamat

beragama Islam dan Kristen Bapak Ibu ?

. Apakah bahasa menjadi terbentuknya interaksi sosial antar uamat

beragama Islam dan Kristen Bapak lbu ?

. Apakah sikap ramah tamah menjadi terbentuknya interaksi sosial antar

uamat beragama Islam dan Kristen Bapak Ibu ?

. Apakah Tingkat pendidikan menjadi terbentuknya interaksi sosial antar

uamat beragama Islam dan Kristen Bapak Ibu ?

. Bagamaima sikap Masyarakat Islam dan Kristen dalam menanmakan

Toleransi antara umat beragama?
Dan apakah sikap toleransi menjadi faktor terjadinya interaksi sosial
antara umat beragam Bapak/Ibu?
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(Sekretaris Lurah Sidomulyo Barat)

Wawancara dengan Bapak Edy Fahri, S.Pd
(Kepala Lurah Sidomulyo Barat)
Wawancara dengan Ibu Nora, S.Tr.K
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Lgmpiran 2
= DOKUMENTASI PENELITIAN
(@]

Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(Masyarakat Sidomulyo Barat)
(Tokoh Agama Islam Sidomulyo Barat)

Wawancara dengan Bapak Muhammad Yamin
Wawancara dengan Bapak Fahmi Setiawan, S.Ag
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Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(Masyarakat Sidomulyo Barat)

Wawancara dengan Bapak Sutarto Purwanto
(Tokoh Masyarakat Sidomulyo Barat)
Wawancara dengan Ibu Sri Purwati

Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Bapak Jansaiman Saragih
(Tokoh Agama Kristen Sidomulyo Barat)
Wawancara dengan Bapak Muhammda Munir, A.Md
(Masyarakat Sidomulyo Barat)

Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ibu Niken Yulianti Utami

Wawancara dengan Ibu Meilan Simanjuttak
(Masyarakat Sidomulyo Barat)
(Masyarakat Sidomulyo Barat)

Wawancara dengan

Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Bapak Rio Jeffry Hasibuan
(Masyarakat Sidomulyo Barat)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS USHULUDDIN

ol Jgml didss

Wms NIn

N 'm ®) FACULTY OF USHULUDDIN
D) F e = e JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuah Madani - Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004
o 5?‘?‘@"@” qa Telp. 0761-562051 Fax. 0761-562052 Web. www fush.uin-suska.ac.id, Email : ushuluddin@uin-suska.ac.id
€Ccc?28 o
3 S Rogors  £233/Un.04/F.III.1/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru, 16 Januari 2025
% > f%f@ £ obiasa
Eezta
2 gl%rﬁ‘)i@n =1 (Satu) Eks
3 s %r@aﬁ Pengantar Riset
Sc288 B
29 X0 &
=1 g 5 3 _CKepada Yth,
3 = g8 b Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu
=5 rovinsi Riau
SEDS g‘:”ekanbaru
{ =0 -
53> &
E’- 23 § ~f\ssalamu'alaikum Wr. Wb.
@ g =) SKami Sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini:
D- —
BRIz 5 Nama : Saparuddin Hasibuan
g9 }E =) Tempat / Tgl Lahir : Parannapa Jae /16/01/2002
§S28 NIM . 12130312703
(=l =] -
§ » 5o Jurusan/ Semester : Studi Agama Agama / VIII
233 No HP : 085260171851
Sxng 8 Alamat : JI. Rowo Bening
g o7z Email . saparuddinhasibuan345@gmail.com
S8 5
; 3B adalah benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang akan melakukan riset dalam
5 g 3 rangka penulisan Skripsi Tingkat Strata Stu (S1) pada Fakultas Ushuluddin UIN
=) 5 ) Suska Riau dengan Judul: “INTERAKSI SOSIAL ANTARA UMAT BERAGAMA
& g g SLAM DAN KRISTEN DI KELURAHAN SIDOMULYO BARAT, KECAMATAN TUAH
2 o< oMADANI, KOTA PEKANBARU " dengan Iokasi penelitian di KELURAHAN
= .% g aSIDOMULYO BARAT KECAMATAN TUAH MADAN| KOTA PEKANBARU
é E § @ntuk maksud tersebut, dengan hormat kami mohon Kkiranya Bapak berkenan
i) § @ Ememberikan izin dan rekomendasi riset mahasiswa tersebut.
§ g % aDemikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih.
> c_)‘ = c
g _g Eo
E_ b = Wassalam,
B 2 E _—a.n Dekan,
= < A ERIA N gkl Dekan Bidang Akademik
z 3 o N \\ctfanP b "
© 3 n /| /.. ddaRengembangan Lembaga
= [0 o A\
5 2 £
o 2 =
g' B4 Bl Rina Rehayati, M. Ag
= E. i ©NIP 196904292005012005
5 ;[embusan:
; oYth. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau
2 i
o
Q
=

nery w



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan || Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 38064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71809
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
] = 1.04.02.01
i‘és Pef@naman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

set dfi= Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Ushuluddin UIN

pun 1Bunpuipig e3did YeH
[Tw e}dio yeH|l®

mun eAuey uedpnbuad e

a

ge]
geibeqas dinbusw Buelenq|:|

16huaw yepy uednynbuad q|

A
D

ufugp ueywnwnbuaw Bueled|z .,

REAUZNomer : 233/Un.04/F.1il.1/PP.00.9/01/2025 Tanggal 16 Januari 2025, dengan ini memberikan
c@eg:iagmi Igf.)c-xda:orJ
828 <
= '915Nama @ - SAPARUDDIN HASIBUAN
=
e gzmlm;mﬁ' . 12130312703
2 g_agpmgramﬁgudi . STUDI AGAMA-AGAMA
§ %4 enjang o’ . 81
s gscgnAiamt c © JL ROWO BENING
T o 659udul Penelitian . INTERAKS! SOSIAL ANTARA UMAT BERAGAMA ISLAM DAN KRISTEN DI
23 = KELURAHAN SIDOMULYO BARAT KECAMATAN TUAH MADANI KOTA
= (1 PEKANBARU
¢ B7BLokasi Penelitian - KELURAHAN SIDOMULYO BARAT
SE
(ﬁ T @ : _—
nBarcketentuan sebagai berikut:
Q

jlakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

s@aan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
ngual®ekomendasi ini diterbitkan.

epgdanpihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penﬁﬁtign dan Pengumpulan Data dimaksud.

XE{E'

=. 3
o
Derdkidh rekome@asi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
b

NS NIN uizi edue) undede ymuaq wejep iu §in} éAey yninjas neje ueibeges yeAueqiadws:
Aery
ugsin
m

5 <
e 5 = _ |
= & £p Dibuat di - Pekanbaru
En @ Pada Tanggal = 22 Januari 2025
5> )
o @
3 £ =
o g. I~ Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
'8 @ c — = Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
o | eam—rn.
o = DPME | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
= : PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
3 o PROVINSI RIAU
3 -t
c o 3
73 -~
S ‘;
=) =
() ) g)
ampgikan KepadgYth :
: Keﬁala Badan K&satuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
£  Wakota Pekanti@mu
UpKaban Ke: pol dan Linmas di Pekanbaru
3. W&il Dekan Bid@ng Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU di
Pewanbaru il
4. Y Bersan
oo Bersangusgy
(S
3 »
D .
8 8
s =~
H i &
jo¥]



NV ¥ISNS NIN
E'ﬁi.-
NS
_@fa

‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul s eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniow yepy uedpnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efley uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

-~ I ©
ox = BIODATA PENULIS
=2 3
£E
o
3z 2
§~Izﬁ'na — : Saparuddin Hasibuan
cg 2
Ugeg'lpat/i[gl‘ Lahir : Parannapa Jae, 14 April 2002
£ X
E’e‘gcrjaz& - Mahasiswa
sE
A Bmat " : JI. Rowo Bening, Perum. Permata Bening Tahap Il Pekanbaru
w
) c
HNo. Hp@rﬂml : 085260171851/saparuddinhasibuan345@gmail.com
=
= Q
HNama Oféng Tua
= ®
g
2 Eyah : Modung Hasibuan
=
g Tbu : Nurhamidah Harahap
Y}
gliwayat Pendidikan
3
Q

No NAMA SEKOLAH | TAHUN
gl MIN Parannapa Jae \ 2008-2014
133 | MTs.S TPI Padang Hunik 2014-2017 ]
34 | M&sS NU Sibuhuan 2017-2020
EE | UBN Sultan Syarif Kasim Riau 2021-2025
z "
=5 —
V]

= 5 -
Dengalagran Organisasi:
(0]
5 =

L.

Pengxms HMPS Studi Agama-Agama Tahun 2023
2. Pen@uus DEMA Ushuluddin 2023

i e

3. Penghrus Formadiksi 2023-2024

nery wisey JrreAg uej[ng jo



